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ABSTRACT 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) Operational Area IV Semarang is one of the State-Owned Enterprises (BUMN) that operates its business activities in the field of railroad transportation services, which provides facilities and infrastructure to support the smooth transportation of passengers and transportation of goods. Along with the increasing flow of goods and loading and unloading operations, making all stakeholders involved in the railroad sector increasingly improve the quality of work and service so that all operations at the terminal run well. This study aims to determine the causes of decreased loading and unloading productivity and the influence of facility factors, human resources, and time on the productivity of loading and unloading retail freight. This research was conducted at PT Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang UPT Terminal Semarang Tawang. Data collection was done through questionnaires, observation, and documentation. The research method used in this research is quantitative. From the data processing that has been done, the results show that the decline in the productivity of loading and unloading of retail transportation is caused by several factors including loading and unloading facilities (X1), human resources (X2), and loading and unloading time (X3), where from the SPSS output the three variables have a partial influence on the productivity (Y) of retail freight at PT Kereta Api Indonesia DAOP IV UPT Terminal Semarang Tawang.
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ABSTRAK 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasional IV Semarang merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang jasa transportasi kereta api, dimana menyediakan sarana serta prasarana untuk menunjang kelancaran pengangkutan penumpang maupun pengangkutan barang. Seiring dengan meningkatnya arus barang dan operasional bongkar muat, membuat seluruh stakeholder yang terlibat dalam sektor perkeretaapian semakin meningkatkan mutu kerja dan pelayanannya agar seluruh operasional di terminal berjalan dengan lancar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab penurunan produktivitas bongkar muat serta pengaruh dari faktor fasilitas, sumber daya manusia, dan waktu bongkar muat terhadap produktivitas bongkar muat angkutan retail. Penelitian ini dilakukan di PT Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang UPT Terminal Semarang Tawang. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Dari pengolahan data yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa menurunnya produktivitas bongkar muat angkutan retail disebabkan oleh beberapa faktor yang meliputi fasilitas bongkar muat (X1), sumber daya manusia (X2), dan waktu bongkar muat (X3), dimana dari output SPSS ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh secara parsial terhadap produktivitas bongkar muat (Y) angkutan retail di PT Kereta Api Indonesia Daerah Operasi IV UPT Terminal Semarang Tawang.

Kata kunci	:	Produktivitas, Fasilitas, SDM, Waktu



A. Pendahuluan
Indonesia dikenal sebagai negara dengan beribu pulau yang menganut konsep wawasan nusantara, yang mana bertujuan bahwa wilayah nusantara yang terdiri atas udara serta laut yang menghubungkan pulau-pulau tersebut menjadi satu ikatan yang utuh serta menyeluruh. Sebagai negara yang memiliki wilayah laut, darat, serta udara, Indonesia memanfaatkan wilayah tersebut dengan menyediakan sejumlah tiga moda transportasi untuk mengangkut hasil-hasil komoditasnya. Ketiga moda transportasi tersebut yaitu meliputi moda angkutan darat, angkutan laut atau perairan, serta moda angkutan udara. Dalam melayani kegiatan tersebut, diperlukan suatu moda transportasi yang efisien serta efektif dalam artian aman, berbiaya murah, cepat, lancar, sistematis, mudah didapat, dan nyaman digunakan. Maka dari hal tersebut, hingga saat ini pemerintah menaruh perhatian yang sangat besar terhadap pembangunan pada sektor perhubungan, sehingga dapat menciptakan peningkatan dalam hal frekuensi, keteraturan, kuantitas, maupun kualitas dari sarana yang secara khusus memberikan manfaat terutama dari segi pengembangan sektor perhubungan dan peningkatan kualitas layanan terhadap masyarakat secara umum.
PT Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP IV Semarang termasuk sebagai perusahaan milik negara yang menjalankan kegiatan usahanya pada layanan transportasi, dimana menyediakan sarana serta prasarana untuk membantu kelancaran pengangkutan. PT Kereta Api Indonesia didirikan dengan maksud sebagai pelaksana sekaligus penunjang kebijakan program pemerintah dalam aspek ekonomi melalui layanan jasa, selain itu untuk mendapatkan laba perusahaan dengan menyelenggarakan jasa angkutan yang menunjang kualitas layanan angkutan. Meningkatnya arus barang dan operasional bongkar muat membuat seluruh stakeholder yang terlibat dalam sektor perkeretaapian harus semakin meningkatkan produktivitas kerja dan pelayanannya agar seluruh operasional di stasiun atau terminal berjalan dengan lancar. Namun, produktivitas bongkar muat angkutan retail yang telah dijalankan di PT Kereta Api Indonesia wilayah kerja Terminal Semarang Tawang tampaknya belum juga meningkat dalam kurun waktu tertentu. Hal tersebut dibuktikan oleh data volume bongkar muat PT Kereta Api Indonesia Daerah Operasi IV Semarang pada tahun 2019 hingga 2022 yang tersaji dalam tabel berikut :

Tabel 1 Volume Bongkar Muat PT Kereta Api Indonesia
DAOP IV Semarang Tahun 2019-2022
	Tahun
	Jumlah Volume Bongkar Muat (Ton)

	2019
	6.443 Ton

	2020
	5.279 Ton

	2021
	4.552 Ton

	2022
	4.490 Ton






Sumber : PT Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang, 2023.



Dari tabel tersebut, terlihat bahwa volume bongkar muat mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Besarnya volume bongkar muat barang tersebut berkaitan erat dengan produktivitas bongkar muat, sebab pada dasarnya semakin besar volume bongkar muat barang, maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas bongkar muat yang dapat dicapai. Adapun beberapa faktor penyebab terjadinya penurunan produktivitas bongkar muat barang tersebut, yang pertama yakni dari faktor fasilitas bongkar muat yang tersedia. Disamping faktor fasilitas bongkar muat tersebut, adapun beberapa penyebab lain terjadinya penurunan produktivitas bongkar muat, yakni dari keterbatasan jumlah tenaga bongkar muat serta waktu bongkar muat yang tersedia di PT Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang UPT Terminal Semarang Tawang.
Atas permasalahan yang telah dipaparkan diatas, dengan itu dapat disimpulkan bahwa alasan peneliti mengangkat judul tugas akhir mengenai produktivitas bongkar muat, dikarenakan peneliti ingin mengetahui apakah faktor-faktor seperti fasilitas, SDM, dan waktu bongkar muat berdampak positif dan signifikan terhadap produktivitas bongkar muat angkutan retail pada PT Kereta Api Indonesia Daerah Operasi IV UPT Terminal Semarang Tawang. Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai panduan dalam usaha meningkatkan pelayanan yang lebih baik pada kegiatan operasinya, serta agar proses pelayanan bongkar muat di perusahaan sesuai dengan standar operasional keselamatan. Disamping itu, perlu ditetapkan pula standar dari produktivitas, misalnya dengan membuat ketetapan tolak ukur terkait evaluasi prosedur kerja serta proses layanan kegiatan bongkar muat, agar proses tersebut berlangsung lancar dan dapat meminimalisir jumlah ongkos yang dikeluarkan.

B. Metode Penelitian
Terdapat dua variable yang diteliti pada penelitian ini yaitu variable X dan variable Y, dimana variable X meliputi fasilitas, SDM, dan Waktu, sedangkan variable Y yaitu Produktivitas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu total sampling, dimana yang menjadi sampel adalah seluruh tenaga bongkar muat ekspedisi pada PT Kereta Api Indonesia DAOP IV Semarang UPT Semarang Tawang yakni sebanyak 40 orang. Metode analisis yang digunakan yaitu melalui analisis regresi linier berganda.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Linearitas
Uji linier digunakan untuk mengetahui apakah data itu linier atau tidak. Data yang akan dianalisis dan dihitung dengan menggunakan perhitungan aplikasi statistik SPSS 25.0 berdasarkan pada uji test for linearity. Hasil dari perhitungan uji linearitas menggunakan SPSS adalah sebagai berikut.

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Produktivitas Bongkar Muat (Y)
	Between Groups
	(Combined)
	104.258
	6
	17.376
	3.962
	.004

	
	
	Linearity
	96.469
	1
	96.469
	21.998
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	7.789
	5
	1.558
	.355
	.875

	
	Within Groups
	144.717
	33
	4.385
	
	

	
	Total
	248.975
	39
	
	
	


  Tabel 2 Hasil Uji Linearitas





Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023. (Output SPSS V.25)



Hasil analisis menunjukkan bahwa pada tabel ANOVA nilai F pada deviation from linearity sebesar 0,355 dengan signifikasi 0,875, maka diperoleh kesimpulan bahwa nilai signifikansi ≥ alpha (0,875 ≥ 0,05) maka dari hipotesis yang diberikan, Ho diterima. Artinya data dikatakan linier.

b. Uji Normalitas
Dalam menjalankan proses pengujian normalitas pada sampel data yang melibatkan jumlah responden lebih dari 30, digunakan metode analisis statistik Kolmogorov-Smirnov. Keputusan hasil analisis diambil berdasar evaluasi probabilitas 𝑝 yang diperoleh, mengikuti ketentuan dibawah ini :
1. Apabila Asymp. Sig (2-tailed) melebihi batas 0,05, maka data cenderung normal.
2. Apabila Asymp. Sig (2-tailed) nilainya kurang dari 0,05, mengindikasikan bahwa distribusi data tidak mengikuti pola yang cenderung normal.

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.68659236

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.116

	
	Positive
	.116

	
	Negative
	-.094

	Test Statistic
	.116

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.194c


 Tabel 3 Hasil Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov





Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023. (Output SPSS V.25)


Atas analisis diatas, ditunjukkan Asymp. Sig (2-tailed) bernilai 0,194. Penting untuk mencatat bahwa nilai signifikansi tersebut melebihi ambang batas 0,05, sehingga data dianggap terdistribusi normal dan dapat dilakukan analisis lebih lanjut.

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam model regresi linear ada atau tidak korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau periode sebelumnya. Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Berikut hasil uji autokorelasi :

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.745a
	.554
	.517
	1.755
	1.658

	a. Predictors: (Constant), Waktu Bongkar Muat, Fasilitas Bongkar Muat, SDM Bongkar Muat.

	b. Dependent Variable: Produktivitas Bongkar Muat


 Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi


Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023. (Output SPSS V.25)


[bookmark: _Hlk140762899]Berdasarkan tabel di atas nilai Durbin-Watson sebesar 1.658, pembanding menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 40 (n), dan jumlah variabel independen 3 (k = 3), maka dari tabel Durbin-Watson didapat nilai du sebesar 1.6575 dan dl sebesar 1.3283. Oleh karena nilai dU < dw < 4 – dU atau 1.6575 < 1.658 < 2.3425 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada kecenderungan terjadi autokorelasi dalam persamaan regresi.

d. Uji Heteroskedastisitas
Bertujuan sebagai pengidentifikasi adanya ketidakseragaman variasi antara sisa dari pengamatan satu dengan sisa dari pengamatan lain pada sebuah model regresi. 
1. Apabila grafik Scatterplot berpola konsisten dimana membentuk model bergelombang, dimulai dengan melebar lalu menyempit, dengan demikian hal tersebut menunjukkan terjadinya heteroskedastisitas dalam data yang dianalisis.
2. Jika pada grafik Scatterplot terlihat pola yang tidak jelas serta titiknya tersebar secara merata diantara angka 0, dengan demikian hal ini mengindikasikan heteroskedastisitas tidak terjadi. Dalam kasus ini, variasi dalam data cenderung seragam di seluruh rentang nilai independen yang diamati.

[image: ]
    		        Gambar 1 Hasil Uji Grafik ScatterplotSumber : Data Primer yang Diolah, 2023. (Output SPSS V.25)

Berdasarkan visualisasi diatas, titik-titik data tersebar merata diantara nilai nol, serta sebaran data diatas terlihat acak. Sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model yang sedang dianalisis. Tetapi perlu diketahui bahwa terdapat kelemahan yang signifikan dalam melakukan analisis menggunakan grafik scatterplot, terutama ketika sampel dalam observasi yang digunakan terbatas. Semakin sedikit sampel pengamatan yang tersedia, semakin sulit untuk menginterpretasikan hasil dari plot scatterplot tersebut.

e. Uji Multikolinieritas
Uji ini merujuk pada suatu teknik yang berguna dalam menguji adanya hubungan yang terjadi antar variabel bebas (Ghozali, 2018). Dalam memastikan adanya gejala multikolinieritas, dapat diperhatikan dua indikator penting, yaitu nilai VIF serta nilai tolerance. Suatu model regresi dapat dianggap baik adalah ketika tolerance memiliki nilai diatas 0,10 serta VIF bernilai dibawah 10, serta tidak terjadi korelasi yang signifikan pada variabel tersebut (kurang dari 0,90). Dibawah ini merupakan tabel hasil uji multikolinieritas.

	[bookmark: _Toc138547718]Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Fasilitas (X1)
	.674
	1.483

	
	SDM (X2)
	.627
	1.596

	
	Waktu (X3)
	.824
	1.214


                Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas dari Nilai Tolerance dan VIF


Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023. (Output SPSS V.25)


Mengacu dari analisis tersebut, dimana terlihat tolerance dan VIF menunjukkan adanya hubungan antara variabel bebas yang mencakup fasilitas, sumber daya manusia, dan waktu, serta tidak terdapat indikasi multikolinearitas antar variabel, sebab tolerance memiliki nilai melebihi 0,10, lalu VIF bernilai dibawah 10.
 
2. Analisis Regresi Linear Berganda
Bertujuan dalam mengukur dan menjelaskan sejauh mana korelasi antar 2 variabel atau lebih, serta memudahkan dalam mengidentifikasi pola hubungan dari variabel bebas dan variabel terikat (Ghozali, 2018). Berikut disajikan hasil pengujiannya.
	Model
	Unstandardized Coefficients

	
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	.668
	2.226

	
	Fasilitas Bongkar Muat (X1)
	.521
	.194

	
	SDM Bongkar Muat (X2)
	.338
	.155

	
	Waktu Bongkar Muat (X3)
	.343
	.156


 Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda


Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023. (Output SPSS V.25)


Atas analisis regresi linear tersebut, dapat dinyatakan persamaan seperti berikut :
Y = 0,668 + 0,521X1 + 0,338X2 + 0,343X3 + μ
Keterangan :
Y 	= Produktivitas bongkar muat
X1 	= Fasilitas Bongkar Muat
X2 	= Sumber Daya Manusia Bongkar Muat
X3 	= Waktu Bongkar Muat
μ 	= Variabel lain diluar variabel penelitian

Berikut merupakan arti dari persamaan regresi tersebut :
1. Atas hasil analisis diatas, ditemukan koefisien regresi untuk fasilitas (b1) bernilai 0,521. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa terjadi dampak yang signifikan antar fasilitas (X1) dengan tingkat produktivitas bongkar muat. Dengan kata lain, semakin baik fasilitas yang tersedia, semakin tinggi tingkat produktivitas bongkar muat yang dapat dicapai.
2. Selanjutnya, hasil analisis regresi juga mengungkapkan koefisien regresi pada variabel SDM (b2) bernilai 0,338. Dalam konteks ini, nilai koefisien positif tersebut mengindikasikan bahwa SDM (X2) yang berkualitas dalam proses bongkar muat, berdampak signifikan pada intensitas produktivitas yang dapat dicapai.
3. Analisis regresi juga mengungkapkan koefisien regresi pada variabel Waktu (b3) bernilai 0,343. Koefisien positif ini mengindikasikan bahwa semakin baik manajemen waktu (X3) dalam pelaksanaan bongkar muat, semakin tinggi tingkat produktivitas yang dapat dicapai. Dengan kata lain, penggunaan waktu yang efisien dan efektif dalam proses bongkar muat berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas.

3. Uji Hipotesis
Pengujian ini dilakukan guna mengidentifikasi dampak independent variable terhadap dependent variable. Uji ini bertujuan untuk menganalisis seberapa jauh independent variable dalam mempengaruhi model regresi, serta mengevaluasi besarnya pengaruh dari setiap variabel bebas terhadap produktivitas bongkar muat.

a. Uji Parsial (Uji-T)
Uji parsial berguna dalam mengevaluasi sejauh mana setiap independent variable berpengaruh terhadap dependent variable. Tujuan dari uji T adalah sebagai penentu besar kecilnya independent variable secara individu dalam mempengaruhi dependent variable. Dalam hal ini, 40 responden digunakan sebagai sample, dimana ukuran tersebut mewakili populasi penelitian ini. Dalam mengevaluasi keberartian data, taraf nyata yang digunakan sebesar 5%. Berdasarkan analisis tersebut, diperoleh nilai t tabel yang relevan yakni (alpha/2 ; jumlah sample – koefisien – 1) = (0,025 ; 36) = 2.02809.
	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	.300
	.766

	
	Fasilitas Bongkar Muat (X1)
	2.691
	.011

	
	SDM Bongkar Muat (X2)
	2.186
	.035

	
	Waktu Bongkar Muat (X3)
	2.192
	.035


       Tabel 7 Hasil Uji Parsial (Uji-T)


Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023. (Output SPSS V.25)


Dari data diatas, ditemukan hasil bahwa variabel fasilitas bongkar muat (X1), sumber daya manusia bongkar muat (X2), dan waktu bongkar muat (X3) berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas bongkar muat (Y). Berdasarkan pengujian, ditemukan nilai signifikansi dari variabel fasilitas bongkar muat (X1) yakni 0,011. Nilai signifikansi tersebut mengindikasikan terdapat pengaruh parsial antara X1 yaitu variabel fasilitas dengan Y yaitu variabel produktivitas bongkar muat. Selain itu, t hitung pada variabel fasilitas bongkar muat (X1) bernilai 2,691, dimana angka tersebut melebihi nilai t tabel yakni 2,02809. Kemudian nilai signifikansi dari variabel SDM bongkar muat (X2) adalah 0,035, dimana nilai tersebut dibawah ambang batas yang ditetapkan sebesar 0,05. Selain itu, didapatkan t hitung dari variabel SDM bongkar muat (X2) sebesar 2,186, yang mana melebihi nilai t tabel sebesar 2,02809. Maka dari itu, variabel SDM bongkar muat (X2) memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel produktivitas bongkar muat (Y). Selanjutnya yang terakhir nilai signifikansi dari variabel waktu bongkar muat (X3) adalah 0,035. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat signifikansi lebih rendah daripada nilai ambang batas yaitu 0,05. Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa t hitung bernilai 2,192, yang mana nilai tersebut melebihi nilai t tabel yakni 2,02809. Dengan demikian terdapat indikasi pengaruh secara parsial antar kedua variabel, yang meliputi variabel waktu bongkar muat (X3) dan produktivitas bongkar muat (Y). Dari ketiga variabel X (fasilitas bongkar muat, SDM bongkar muat, waktu bongkar muat) diatas dapat disimpulkan pula bahwa yang paling tinggi pengaruh parsialnya terhadap variabel produktivitas bongkar muat (Y) secara berurutan yakni variabel fasilitas bongkar muat (X1), kemudian variabel waktu bongkar muat (X3), dan yang terakhir variabel SDM bongkar muat (X2).

b. Uji Simultan (Uji-F)
Uji ini bertujuan untuk menguji seberapa besar gabungan dari independent variable dalam mempengaruhi dependent variable. Uji ini bertujuan untuk menguji seberapa besar gabungan dari independent variable dalam mempengaruhi dependent variable. Dasar penilaian uji F dapat dijelaskan seperti dibawah ini.
1. Apabila signifikansi bernilai lebih kecil daripada 0,05 atau F hitung melebihi nilai F tabel, maka secara serentak terjadi pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.
2. Apabila signifikansi melebihi 0,05 (f hitung < f tabel), dengan demikian secara serentak tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	138.036
	3
	46.012
	14.931
	.000b

	
	Residual
	110.939
	36
	3.082
	
	

	
	Total
	248.975
	39
	
	
	

	a. Dependent Variable: Produktivitas (Y)

	b. Predictors: (Constant), Waktu (X3), Fasilitas (X1), SDM (X2)


Tabel 8 Hasil Uji Simultan (Uji-F)




Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023. (Output SPSS V.25)


Dalam tabel diatas yang disajikan sebelumnya, dapat dilihat bahwa hasil analisis uji F menunjukkan angka 14,931 dengan signifikansi mencapai 0,000. Dalam menghitung df1, digunakan rumus k (variabel bebas) – 1 = 3-1 = 2. Selanjutnya, df2 diperoleh angka 37 yang dihasilkan melalui rumus n (jumlah responden) – koefisien = 40-3 = 37. Dengan demikian, f tabel bernilai 3,252, maka secara simultan terjadi pengaruh antara variabel bebas, yakni meliputi fasilitas bongkar muat (X1), SDM bongkar muat (X2), dan waktu bongkar muat (X3) dengan variabel terikat (Y) yakni produktivitas bongkar muat. Kesimpulan tersebut didapat karena F hitung memiliki nilai 14,931, dimana nilai ini melebihi F tabel (3,252) serta signifikansi yang bernilai lebih rendah daripada 0,05.

4. Koefisien Determinasi (R2)
Digunakan dalam mengevaluasi seberapa jauh matrik dapat menginterpretasikan variasi yang terdapat pada variabel terikat (Ghozali, 2018). Koefisien ini berada pada rentang angka nol hingga satu, apabila mendekati satu berarti mengindikasikan terjadi dampak yang positif antar kedua variabel yakni bebas dan terikat. Oleh karena itu, bila koefisien determinasi memiliki nilai yang makin tinggi, maka kapabilitas model untuk menginterpretasikan variasi tersebut semakin baik pula. Berikut merupakan perolehan uji koefisien determinasi (R2).

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.745a
	.554
	.517
	1.755

	a. Predictors: (Constant), Waktu (X3), Fasilitas (X1), SDM (X2)


 Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023. (Output SPSS V.25)


Atas informasi diatas, didapatkan nilai R2 yakni 0,554. Nilai tersebut mengindikasikan sekitar 55,4% variasi dalam produktivitas bongkar muat, dapat diungkapkan oleh variasi dalam variabel fasilitas, SDM, dan waktu. Lalu sekitar 44,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian seperti cuaca, pengurusan dokumen, ketepatan posisi pemberhentian kereta, dan sebagainya. Maka ditarik kesimpulan bahwa kontribusi ketiga variabel bebas diatas cukup signifikan dalam mengungkapkan variasi pada produktivitas bongkar muat, meskipun terdapat variabel lainnya yang juga mempengaruhi.
Pembahasan
Penelitian ini menyoroti pentingnya memperhatikan beberapa aspek krusial guna meningkatkan produktivitas pada proses bongkar muat angkutan retail, seperti contohnya fasilitas bongkar muat (X1), sumber daya manusia bongkar muat (X2), dan waktu bongkar muat (X3). Ketiga variabel ini secara simultan berpengaruh positif terhadap variabel produktivitas bongkar muat (Y). Melalui uji statistik yang telah dilaksanakan, ditemukan F hitung bernilai 14,931, dimana nilai tersebut melebihi F tabel yakni 3,252. Disamping itu signifikansi bernilai 0,000, dimana berada dibawah alpha 0,05. Hal tersebut mengindikasikan semua variabel bebas yang meliputi fasilitas bongkar muat, SDM bongkar muat, dan waktu bongkar muat memiliki keterkaitan yang signifikan secara simultan dengan variabel produktivitas bongkar muat (Y). Oleh karena itu, pada penelitian ini hipotesis kedua (H2) dapat diterima.
Setelah melakukan uji statistik, ditemui hasil koefisien variabel fasilitas bongkar muat (X1) yakni 0,521, lalu koefisien regresi untuk variabel sumber daya manusia bongkar muat (X2) adalah 0,338, dan terakhir koefisien regresi variabel waktu bongkar muat (X3) bernilai 0,343. Dalam konteks ini, karena seluruh variabel memiliki koefisien positif, hal itu memperlihatkan bahwa terdapat indikasi korelasi yang positif antara independent variable yang meliputi fasilitas bongkar muat, sumber daya manusia bongkar muat, dan waktu bongkar muat dengan dependent variable yakni produktivitas bongkar muat. Artinya, jika fasilitas bongkar muat ditingkatkan, SDM bongkar muat dikelola dengan baik, lalu waktu bongkar muat diatur dengan efisien, maka produktivitas bongkar muat akan meningkat.
1. Pengaruh Fasilitas Bongkar Muat (X1) Terhadap Produktivitas Bongkar Muat (Y)
Berdasarkan pengujian, diperoleh hasil bahwa variabel bebas yakni fasilitas bongkar muat (X1) memberikan pengaruh secara parsial terhadap produktivitas bongkar muat (Y). Kondisi tersebut memiliki arti apabila fasilitas bongkar muat tersedia dengan lengkap dan memadai akan meningkatkan produktivitas dalam bongkar muat. Fasilitas bongkar muat mencakup area terminal, gudang, atau fasilitas lainnya. Fasilitas yang cukup besar dan memiliki kapasitas yang memadai dapat lebih banyak menampung muatan, sehingga hal tersebut memungkinkan penanganan muatan dapat dilakukan dalam satu waktu dengan jumlah yang lebih besar. Selain itu, infrastruktur yang baik termasuk jalan akses yang baik dapat memudahkan pergerakan alat bongkar muat serta dapat mengurangi waktu perpindahan. Sistem pencahayaan yang memadai juga sangat penting untuk dapat menjaga keselamatan dan memungkinkan para petugas melaksanakan pekerjaan dengan lancar, terutama saat bongkar muat di malam hari. Sistem lalu lintas yang efisien dapat mengoptimalkan penggunaan area bongkar muat dan membantu menghindari kekacauan. Selain itu, ketersediaan dan kehandalan fasilitas pendukung juga dapat mempengaruhi produktivitas. Fasilitas seperti trolli barang dan alat lainnya harus dalam kondisi baik dan jumlahnya cukup. Kerusakan pada peralatan mengakibatkan hambatan pada proses bongkar muat dan berdampak pada arus barang. Temuan dari penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Larsen Barasa, April Gunawan Malau, Arif Hidayat, dan Lili Purnamasita (2018) yang menunjukkan bahwa peralatan bongkar muat atau fasilitas memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel produktivitas bongkar muat.

2. Pengaruh Sumber Daya Manusia Bongkar Muat (X2) Terhadap Produktivitas Bongkar Muat (Y)
Berdasarkan uji yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa SDM bongkar muat (X2) berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas bongkar muat (Y). Hal ini mengindikasikan dengan adanya SDM bongkar muat yang cekatan dan jumlahnya sesuai dengan beban kerja, maka akan berdampak pada peningkatan produktivitas. SDM yang terampil serta berpengalaman dalam proses bongkar muat, akan lebih efisien dalam melaksanakan tugasnya. Pekerja yang terlatih dalam penggunaan peralatan dan paham akan prinsip pengaturan muatan dapat meminimalkan risiko kerusakan, cedera, dan kesalahan pada proses bongkar muat. Jumlah tenaga bongkar muat yang cukup dan sesuai dengan beban kerja, akan mempengaruhi kecepatan proses bongkar muat. Apabila jumlah pekerja yang ada terlalu banyak, maka dapat menghambat pergerakan dan mengakibatkan kekacauan. Hasil ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Alif Ramadhani (2022), dimana diperoleh hasil bahwa terjadi pengaruh yang positif secara parsial antara variabel SDM dengan variabel produktivitas bongkar muat.
3. Pengaruh Waktu Bongkar Muat (X3) Terhadap Produktivitas Bongkar Muat (Y)
Hasil dari pengujian diperoleh bahwa waktu bongkar muat (X3) berpengaruh secara parsial terhadap variabel produktivitas bongkar muat (Y). Kondisi tersebut memiliki artian dimana jika semakin optimal dalam merencanakan waktu bongkar muat, serta waktu kedatangan dan keberangkatan kereta tepat, maka produktivitas juga akan meningkat. Dengan merencanakan waktu secara tepat, petugas bongkar muat akan dapat memaksimalkan pemanfaatan waktu tunggu terminal, dapat terhindar dari penundaan yang tidak perlu, serta aliran kerja akan lancar. Waktu yang efisien dalam bongkar muat secara keseluruhan dapat meningkatkan produktivitas bongkar muat. Hal tersebut mencakup urutan tugas, ketepatan dalam penggunaan peralatan, serta penerapan cara kerja yang efisien, seperti contohnya dengan melakukan pengaturan muatan tepat sebelum kedatangan kereta, hal tersebut dapat meminimalkan waktu bongkar muat dan memungkinkan proses bongkar muat dapat terlaksana tanpa hambatan. Hasil ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Alif Ramadhani (2022), dimana menunjukkan adanya pengaruh secara parsial antara waktu bongkar muat dengan produktivitas bongkar muat.

4. Pengaruh Fasilitas Bongkar Muat (X1) Paling Signifikan Terhadap Produktivitas Bongkar Muat (Y), Dibandingkan Faktor SDM (X2) dan Waktu Bongkar Muat (X3)
Fasilitas bongkar muat (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011 dan t hitung sebesar 2.691, variabel SDM bongkar muat (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,035 dan t hitung sebesar 2.186, dan yang terakhir variabel waktu bongkar muat (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,035 dan t hitung sebesar 2.192. Dalam konteks analisis regresi, nilai signifikansi atau p-value adalah ukuran yang menentukan seberapa kuat hubungan antara variabel independen (dalam hal ini, X1, X2, dan X3) dengan variabel dependen (produktivitas bongkar muat). Nilai p-value yang lebih kecil menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dan variabel dependen lebih kuat dan lebih signifikan secara statistik. Dari data yang diberikan, dapat diamati bahwa nilai signifikansi untuk variabel X1 (fasilitas bongkar muat) adalah 0,011, yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi untuk variabel X2 (SDM bongkar muat) dan variabel X3 (waktu bongkar muat) yang sama-sama 0,035. Selain itu, nilai t hitung untuk variabel X1 juga lebih besar (2.691) dibandingkan dengan nilai t hitung untuk variabel X2 (2.186) dan variabel X3 (2.192). Ketika nilai p-value lebih kecil dan nilai t hitung lebih besar, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap variabel dependen (produktivitas bongkar muat). Oleh karena itu, fasilitas bongkar muat (X1) memiliki pengaruh yang paling signifikan terhadap produktivitas bongkar muat dibandingkan dengan variabel lain seperti SDM (X2) dan waktu bongkar muat (X3). Maka yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap variabel produktivitas bongkar muat (Y) secara berurutan yakni fasilitas bongkar muat (X1), waktu bongkar muat (X3), dan yang terakhir yakni variabel SDM bongkar muat (X2). Pengaruh paling signifikan dari fasilitas bongkar muat terhadap produktivitas bongkar muat bisa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kapasitas fasilitas. Fasilitas bongkar muat dengan kapasitas yang memadai dapat menghindari keterlambatan dalam proses bongkar muat. Dengan adanya ruang yang cukup, barang dapat didistribusikan dengan lebih efisien. Selain itu, fasilitas bongkar muat yang dirancang dengan baik dan dilengkapi dengan peralatan yang sesuai dapat meningkatkan efisiensi operasional. Alur kerja yang baik, jalur bongkar muat yang optimal, dan sistem pengaturan yang efisien akan membantu mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk mengeksekusi tugas bongkar muat.

5. Atas hasil pengolahan data, ditemukan bahwa koefisien determinasi bernilai 0,517. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sekitar 51,7% variasi dalam variabel produktivitas, dapat diinterpretasikan dengan ketiga variabel bebas yang meliputi fasilitas, SDM, dan waktu. Sisanya, sekitar 48,3% dapat diterangkan oleh variabel eksternal, misalnya seperti ketepatan pemberhentian kereta, cuaca, keahlian langsir, pengurusan dokumen, dan lainnya.

D. Simpulan
Berpijak pada hasil akhir penelitian serta analisis data yang telah dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner terkait tiga variabel prediktor yang mencakup fasilitas bongkar muat (X1), SDM bongkar muat (X2), serta waktu bongkar muat (X3) terkait dengan konteks produktivitas bongkar muat angkutan retail (Y), didapatkan hasil uji statistik dengan metode regresi linear berganda. Output pengujian mengindikasikan secara parsial variabel X1, X2, dan X3 tersebut memiliki pengaruh yang kuat terhadap produktivitas bongkar muat (Y). Dalam pengolahan data tersebut digunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Berikut ini merupakan kesimpulan yang dapat diambil :

1. Produktivitas bongkar muat angkutan retail yang dijalankan pada PT Kereta Api Indonesia DAOP IV UPT Terminal Semarang Tawang mengalami penurunan karena beberapa faktor, antara lain faktor fasilitas bongkar muat, SDM, dan waktu bongkar muat. Fasilitas bongkar muat tidak memadai atau dalam kondisi yang buruk, seperti infrastruktur yang rusak atau peralatan yang kurang efisien, menyebabkan proses bongkar muat angkutan retail dapat menjadi lebih lambat dan kurang efisien. Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam pengiriman barang dan meningkatkan waktu bongkar muat secara keseluruhan. Selain itu, jumlah tenaga kerja yang tidak mencukupi untuk menangani volume angkutan retail yang tinggi, dapat membuat proses bongkar muat menjadi lebih lambat. Karyawan mungkin mengalami kelelahan dan kewalahan dalam menangani tugas-tugas bongkar muat, yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas. Kemudian yang terakhir jika terdapat perubahan mendadak dalam jadwal bongkar muat, baik dari sisi angkutan maupun dari pihak terminal, hal ini dapat menyebabkan ketidaksempurnaan dalam perencanaan dan menyebabkan penurunan produktivitas.

2. Atas pengujian statistik dengan analisis regresi, ditemukan output dimana secara parsial variabel X1 yaitu fasilitas bongkar muat berpengaruh positif terhadap variabel produktivitas bongkar muat pada PT KAI Daerah Operasi IV UPT Terminal Semarang Tawang. Temuan ini membuktikan variabel X1 yakni fasilitas bongkar muat, dengan indikator berupa kondisi peralatan, kelengkapan peralatan, dan kondisi emplasemen bongkar muat, memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel produktivitas bongkar muat angkutan retail di PT KAI Daerah Operasi IV UPT Terminal Semarang Tawang. Selanjutnya ditemukan hasil dimana secara parsial variabel X2 yakni SDM bongkar muat berpengaruh positif terhadap produktivitas bongkar muat di PT KAI Daerah Operasi IV UPT Terminal Semarang Tawang. Temuan tersebut membuktikan variabel X2 yakni SDM bongkar muat, dengan indikator berupa jumlah petugas bongkar muat, kemampuan atau keterampilan tenaga kerja bongkar muat, serta kondisi fisik tenaga kerja bongkar muat memiliki pengaruh secara parsial terhadap produktivitas bongkar muat angkutan retail di PT KAI Daerah Operasi IV UPT Terminal Semarang Tawang, dan yang terakhir ditemukan output dimana variabel X3 yakni waktu bongkar muat berpengaruh positif terhadap produktivitas bongkar muat pada PT KAI Daerah Operasi IV UPT Terminal Semarang Tawang. Temuan tersebut membuktikan variabel X3 yakni waktu bongkar muat, dengan indikator berupa ketepatan waktu, kesesuaian target waktu, serta kesesuaian prosedur kerja memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel produktivitas bongkar muat angkutan retail di PT KAI Daerah Operasi IV UPT Terminal Semarang Tawang.

3. Dalam analisis uji F yang melibatkan kombinasi dari variabel bebas, ditemukan hasil dimana secara simultan ketiga variabel bebas yang meliputi fasilitas bongkar muat (X1), SDM bongkar muat (X2), dan waktu bongkar muat (X3) berdampak signifikan terhadap produktivitas proses bongkar muat angkutan retail di PT KAI Daerah Operasi IV UPT Terminal Semarang Tawang.
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